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Abstrak

Pancasila telah menjadi kesepakatan nasional bangsa Indonesia sebagai
dasar negara Negara Kesatuan Republik Indonesia. Pancasila yang diamanatkan
dalam Pembukaan UUD 1945, tidak saja mengandung nilai budaya bangsa,
melainkan juga menjadi sumber hukum dasar nasional, dan merupakan perwujudan
cita-cita luhur di segala aspek kehidupan bangsa. Dengan perkataan lain, nilai-nilai
yang terkandung di dalamnya juga harus dijabarkan menjadi norma moral, norma
pembangunan, norma hukum, dan etika kehidupan berbangsa.

Pancasila sebagai dasar negara yang berarti Pancasila berfungsi sebagai dasar
yang mengatur pemerintahan suatu negara atau sebagai dasar aturan
penyelenggaraan suatu Negara. Oleh karena itu, dengan semangat kebangsaan yang
tinggi dan luhur itu dilandaskanlah suatu konsep kebangsaan yang diberi nama
Pancasila. Lima sila yang berarti bangsa Indonesia.

Maksud penyusunan Pedoman Umum Implementasi Pancasila dalam
Kehidupan Bernegara ini ialah agar nilai-nilai yang terkandung dalam Pancasila dapat
diaktualisasikan oleh setiap warga negara, utamanya para penyelenggara negara,
dalam kehidupan berbangsa dan bernegara, dengan tujuan dapat dijadikan
tuntunan dalam merumuskan dan melaksanakan setiap kebijakan pembangunan
segenap aspek kehidupan bangsa menuju terwujudnya cita-cita nasional yang

diamanatkan dalam Pembukaan UUD 1945.



KATA PENGANTAR

Puji syukur Alhamdulillah kami panjatkan kehadirat Allah Swt.
Yang telah memberikan banyak nikmatnya kepada kami. Sehingga saya
mampu menyelesaikan Makalah Pendidikan Pancasila ini sesuai dengan
waktu yang telah di rencanakan. Makalah ini saya buat dalam rangka
memenuhi salah satu syarat penilaian mata kuliah Pancasila.

Saya sebagai penyusun pastinya tidak pernah lepas dari
kesalahan. Begitu pula dalam penyusunan makalah ini, yang mempunyai

banyak kekurangan.



LATAR BELAKANG MASALAH

Pancasila telah menjadi kesepakatan nasional bangsa Indonesia
sebagai dasar Negara Kesatuan Republik Indonesia, namun dalam
upaya implementasinya mengalami berbagai hambatan, baik pada masa
Pemerintahan Presiden Soekarno maupun pada masa Pemerintahan
Presiden Soeharto, dan lebih-lebih lagi pada era reformasi. Gerakan
reformasi yang digulirkan sejak tumbangnya kekuasaan Pemerintahan
Presiden Soeharto, pada hakikatnya merupakan tuntutan untuk
melaksanakan demokratisasi di segala bidang, menegakkan hukum dan
keadilan, menegakkan hak asasi manusia (HAM), memberantas korupsi,
kolusi dan nepotisme (KKN), dan melaksanakan otonomi daerah.

Untuk mengatasi krisis yang sedang melanda bangsa dan negara
ini harus diawali dengan pembangunan moral dan karakter bangsa, yaitu
mendorong penumbuhan dan pengembangan nilai-nilai Pancasila oleh
masyarakat sendiri dan selanjutnya mengaktualisasikan dalam

kehidupan berbangsa dan bernegara.



Pendekatan

1. Tinjauan historis

Pembahasan historis Pancasila dibatasi pada tinjauan terhadap perkembangan

rumusan Pancasila sejak tanggal 29 Mei 1945 sampai dengan keluarnya Instruksi

Presiden Rl No.12 Tahun 1968. Pembatasan ini didasarkan pada dua

pengandaian, yakni:

1) Setelah tentang dasar negara Indonesia merdeka baru dimulai pada tanggal
29 Mei 1945, saat dilaksanakan sidang Badan Penyelidik Usaha-usaha
Persiapan Kemerdekaan Indonesia (BPUPKI);

2) Sesudah Instruksi Presiden No.12 Tahun 1968 tersebut, kerancuan pendapat
tentang rumusan Pancasila dapat dianggap tidak ada lagi.

Permasalahan Pancasila yang masih terasa mengganjal adalah tentang

penghayatan dan pengamalannya saja. Hal ini tampaknya belum terselesaikan

oleh berbagai peraturan operasional tentangnya. Dalam hal ini, pencabutan

Ketetapan MPR No.ll/MPR/1978 (Ekaprasetia Pancakarsa) tampaknya juga

belum diikuti upaya penghayatan dan pengamalan Pancasila secara lebih

‘alamiah’.

Tinjauan historis Pancasila dalam kurun waktu tersebut kiranya cukup untuk

memperoleh gambaran yang memadai tentang proses dan dinamika Pancasila

hingga menjadi Pancasila otentik. Hal itu perlu dilakukan mengingat bahwa



dalam membahas Pancasila, kita terikat pada rumusan Pancasila yang otentik

dan pola hubungan sila-silanya yang selalu merupakan satu kebulatan yang utuh.

Pembahasan

Pancasila sebagaimana kita yakini merupakan jiwa, kepribadian dan
pandangan hidup bangsa Indonesia. Disamping itu juga telah dibuktikan dengan
kenyataan sejarah bahawa Pancasila merupakan sumber kekuatan bagi perjuangan
karena menjadikan bangsa Indonesia bersatu. Pancasila dijadikan ideologi
dikerenakan, Pancasila memiliki nilai-nilai falsafah mendasar dan rasional. Pancasila
telah teruji kokoh dan kuat sebagai dasar dalam mengatur kehidupan bernegara.
Selain itu, Pancasila juga merupakan wujud dari konsensus nasional karena negara
bangsa Indonesia ini adalah sebuah desain negara moderen yang disepakati oleh
para pendiri negara Republik Indonesia kemudian nilai kandungan Pancasila
dilestarikan dari generasi ke generasi. Pancasila pertama kali dikumandangkan oleh
Soekarno pada saat berlangsungnya sidang Badan Penyelidik Usaha Persiapan
Kemerdekaan Republik Indonesia (BPUPKI).

Pada pidato tersebut, Soekarno menekankan pentingnya sebuah dasar
negara. Istilah dasar negara ini kemudian disamakan dengan fundamen, filsafat,
pemikiran yang mendalam, serta jiwa dan hasrat yang mendalam, serta perjuangan
suatu bangsa senantiasa memiliki karakter sendiri yang berasal dari kepribadian
bangsa. Sebagaimana kita ketahui bersama bahwa Pancasila secara formal yudiris

terdapat dalam alinea IV pembukaan UUD 1945. Di samping pengertian formal



menurut hukum atau formal yudiris maka Pancasila juga mempunyai bentuk dan
juga mempunyai isi dan arti (unsur-unsur yang menyusun Pancasila tersebut).

a. Ketuhanan Yang Maha Esa (Religiusitas)

Nilai religius adalah nilai yang berkaitan dengan keterkaitan individu
dengan sesuatu yang dianggapnya memiliki kekuatan sakral, suci, agung dan
mulia. Memahami Ketuhanan sebagai pandangan hidup adalah mewujudkan
masyarakat yang beketuhanan, yakni membangun masyarakat Indonesia yang
memiliki jiwa maupun semangat untuk mencapai ridlo Tuhan dalam setiap
perbuatan baik yang dilakukannya. Dari sudut pandang etis keagamaan, negara
berdasar Ketuhanan Yang Maha Esa itu adalah negara yang menjamin
kemerdekaan tiap-tiap penduduknya untuk memeluk agama dan beribadat
menurut agama dan kepercayaan masing-masing. Dari dasar ini pula, bahwa
suatu keharusan bagi masyarakat warga Indonesia menjadi masyarakat yang

beriman kepada Tuhan, dan masyarakat yang beragama.

b. Kemanusiaan Yang Adil Dan Beradab (Moralitas)

Kemanusiaan yang adil dan beradab, adalah pembentukan suatu kesadaran
tentang keteraturan, sebagai asas kehidupan, sebab setiap manusia mempunyai
potensi untuk menjadi manusia sempurna, yaitu manusia yang beradab.
Manusia yang maju peradabannya tentu lebih mudah menerima kebenaran

dengan tulus, lebih mungkin untuk mengikuti tata cara dan pola kehidupan



masyarakat yang teratur, dan mengenal hukum universal. Kesadaran inilah yang
menjadi semangat membangun kehidupan masyarakat dan alam semesta untuk
mencapai kebahagiaan dengan usaha gigih, serta dapat diimplementasikan
dalam bentuk sikap hidup yang harmoni penuh toleransi dan damai.

Persatuan Indonesia (Kebangsaan)

Persatuan adalah gabungan yang terdiri atas beberapa bagian, kehadiran
Indonesia dan bangsanya di muka bumi ini bukan untuk bersengketa. Bangsa
Indonesia hadir untuk mewujudkan kasih sayang kepada segenap suku bangsa
dari Sabang sampai Marauke. Persatuan Indonesia, bukan sebuah sikap maupun
pandangan dogmatik dan sempit, namun harus menjadi upaya untuk melihat diri
sendiri secara lebih objektif dari dunia luar. Negara Kesatuan Republik Indonesia
terbentuk dalam proses sejarah perjuangan panjang dan terdiri dari bermacam-
macam kelompok suku bangsa, namun perbedaan tersebut tidak untuk

dipertentangkan tetapi justru dijadikan persatuan Indonesia.

. permusyawaratan dan Perwakilan

Sebagai makhluk sosial, manusia membutuhkan hidup berdampingan
dengan orang lain, dalam interaksi itu biasanya terjadi kesepakatan, dan saling
menghargai satu sama lain atas dasar tujuan dan kepentingan bersama. Prinsip-
prinsip kerakyatan yang menjadi cita-cita utama untuk membangkitkan bangsa

Indonesia, mengerahkan potensi mereka dalam dunia modern, yakni kerakyatan



yang mampu mengendalikan diri, tabah menguasai diri, walau berada dalam
kancah pergolakan hebat untuk menciptakan perubahan dan pembaharuan.
Hikmah kebijaksanaan adalah kondisi sosial yang menampilkan rakyat berpikir
dalam tahap yang lebih tinggi sebagai bangsa, dan membebaskan diri dari

belenggu pemikiran berazaskan kelompok dan aliran tertentu yang sempit.

. keadilan Sosial Bagi Seluruh Rakyat Indonesia

Nilai keadilan adalah nilai yang menjunjung norma berdasarkan ketidak
berpihakkan, keseimbangan, serta pemerataan terhadap suatu hal. Mewujudkan
keadilan sosial bagi seluruh rakyat Indonesia merupakan cita-cita bernegara dan
berbangsa. Itu semua bermakna mewujudkan keadaan masyarakat yang bersatu
secara organik, dimana setiap anggotanya mempunyai kesempatan yang sama
untuk tumbuh dan berkembang serta belajar hidup pada kemampuan aslinya.
Segala usaha diarahkan kepada potensi rakyat, memupuk perwatakan dan
peningkatan kualitas rakyat, sehingga kesejahteraan tercapai secara merata.

(Dari berbagai sumber)



PENUTUP

A. KESIMPULAN

Dari makalah yang telah dibuat tadi dapat disimpulkan bahwa pancasila
mempunyai arti sangat penting bagi kehidupan masyarakat bangsa indonesia,
pancasila mempunyai nilai-nilai positif bagi kehidupan kita.

Disamping itu banyak langkah - langkah yang harus kita ambil untuk

menjalankan atau menerapkan pancasila dalam kehidupan kita.

B. SARAN

Adapun saran penulis kepada pembaca agar pembaca dapat mengetahui
bahwa pancasila sangat penting bagi kehidupan kita dan agar pembaca dapat
melaksanakan atau bisa menerapkan pancasila di masyarakat

Selain dari pada itu,penulis memohon maaf apabila terdapat kesalahan
karena kami masih dalam proses pembelajaran.Dan yang kami harapkan
dengan adanya makalah ini,dapat menjadi wacana yang membuka pola pikir

pembaca dan memberi saran yang sifatnya tersirat maupun tersurat.
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